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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

deskripsi kemampuan melukis anak kelompok B TK Abdi Jaya 1 Hepuhulawa 

Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo telah dijalankan dan hasilnya 

kemampuan melukis anak sudah optimal. Dalam pembelajaran melukis guru harus 

memberikan objek lukisan sesuai dengan kemampuan anak berupa bentuk-bentuk 

benda yang di kenali anak agar Anak mampu menggambar bentuk-bentuk yang 

berhubungan dengan dunia sekitar, Anak mampu memilih warna sesuai dengan 

objek lukisan, dan Anak mampu memadukan imajinasi dengan bentuk-bentuk 

benda di alam. Dalam melukis anak masih membutuhkan bimbingan dan bantuan 

guru sehingga guru harus mendorong dan memotivasi anak dalam kegiatan 

melukis agar kemampuan anak dalam melukis bisa berkembang dengan baik. 

dengan melukis guru dapat mengetahui sejauh mana bakat dan kemampuan anak 

dalam pembelajaran melukis Hal ini di dukung oleh hasil pengamatan terhadap 

kemampuan melukis anak ditunjukkan dengan 13 anak yang sudah mampu 

melukis dan 3 anak yang belum mampu melukis. 

5.2   Saran 

Sebagai akhir dari penutup pada penelitian ini, maka peneliti menuliskan 

saran antara lain: 

1. Melalui hasil penelitian ini, peneliti menyarankan agar guru melakukan 

pembelajaran melukis di luar kelas agar anak dapat melihat apa yang akan di 

lukisnya secara kongkrit. 

2. Peneliti menyarankan agar pihak sekolah lebih meningkatkan pembelajaran 

melukis untuk mengembangkan aspek motorik halus anak dan juga aspek 

perkembangan seni anak agar anak dapat mengembangkan kreativitas 

melukisnya di sekolah tingkat selanjutnya.  
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3. Peneliti menyarankan kepada guru terutama pihak sekolah agar bahan-bahan 

seni yang ada di sekolah dapat di lengkapi sesuai dengan jumlah anak agar 

proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien. 
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